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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

  Pesatnya pertumbuhan perekonomian di Indonesia kini memaksa 

setiap korporasi untuk terus berinovasi dalam jangka panjang. Langkah 

strategis ini sangat krusial agar perusahaan dapat bertahan dalam 

persaingan yang ketat, baik di dalam negeri maupun global. Rivalitas yang 

dihadapi mencakup berbagai aspek, mulai dari perang harga hingga adu 

kualitas produk. Mengingat perolehan laba maksimum merupakan 

indikator utama tercapainya visi perusahaan, pelaku usaha dituntut untuk 

membenahi  lini internalnya secara sekara syapat kompeten di pasar. 

Biaya produksi menjadi elemen vital pada operasional perusahaan 

karena mencerminkan total pengorbanan finansial yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan barang atau jasa. Komponen ini mencakup tiga unsur yang 

saling terkait: biaya bahan baku langsung, kompensasi pekerja, dan biaya 

tidak langsung pabrik. Ketepatan dalam mengelola dan menghitung biaya 

produksi sangat memengaruhi tingkat efisiensi kerja perusahaan. 

Sebaliknya, kesalahan alokasi pada pos biaya ini dapat menyebabkan 

ketidakakuratan nilai pengeluaran aktual selama proses manufaktur. Oleh 

karena itu, penerapan sistem akuntansi biaya yang mampu menyajikan 

data secara tepat dan valid sangatlah diperlukan. 

Harga Pokok Produksi (HPP) merupakan total seluruh biaya yang 

dikeluarkan selama proses pembuatan barang atau jasa dalam periode 

tertentu. Metrik ini menjadi landasan penting bagi manajemen untuk 

menentukan laba, mengevaluasi efisiensi produksi, dan menetapkan harga 

jual. Perhitungan biaya produksi yang tidak akurat dapat menyebabkan 

kesalahan penilaian biaya baik terlalu tinggi maupun terlalu 

rendahsehingga berpotensi menyesatkan pengambilan keputusan bisnis. 

Selain itu, penentuan harga jual juga menjadi faktor penting dalam 

menjaga keberlangsungan usaha perusahaan. Harga jual yang ditetapkan 

harus mampu menutup seluruh biaya produksi serta memberikan laba yang
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 diharapkan perusahaan, namun tetap dapat bersaing di pasar. Penetapan 

harga jual yang cukup tinggi dapat menyebabkan customer beralih kepada 

pesaing, sedangkan harga jual yang terlalu rendah dapat mengurangi 

tingkat profitabilitas perusahaan. Oleh sebab itu, penentuan harga jual 

harus didasarkan pada kalkulasi harga pokok produksi yang tepat agar 

perusahaan dapat menetapkan harga yang kompetitif, realistis, dan sesuai 

dengan kondisi pasar. 

Metode Activity-Based Costing (ABC) hadir sebagai sistem 

kalkulasi biaya yang menyajikan data lebih akurat bagi manajemen 

melalui penelusuran biaya pada setiap proses produksi. Informasi ini 

kemudian dapat diandalkan sebagai instrumen pengambilan keputusan 

saat menetapkan harga jual. Melalui pendekatan ABC, biaya tidak 

langsung atau biaya overhead diurai secara mendalam berdasarkan 

aktivitas yang memicunya, lalu dikelompokkan ke dalam wadah biaya 

(cost pool) masing-masing. Karena melibatkan variasi pemacu biaya yang 

lebih spesifik, metode ini mampu mengukur penyerapan sumber daya 

secara lebih presisi. Implementasi metode ABC memberikan keuntungan 

bagi perusahaan dalam merancang perencanaan strategis yang spesifik 

terkait aktivitas non-finansial dan alokasi sumber daya. Metode ini juga 

menghasilkan nilai HPP yang lebih tepat serta rincian biaya produk yang 

lebih pasti untuk mendukung strategi penetapan harga, pemetaan pasar, 

dan belanja modal. Selain mampu mengidentifikasi biaya tidak relevan 

yang sering tersembunyi dalam sistem konvensional, metode ABC juga 

membantu manajemen melakukan analisis volume produksi yang lebih 

valid demi mencapai titik impas (break-even point). 

Manfaat dari penggunaan Metode Activity Based Costing ialah 

mempermudah perusahaan dalam membuat perencanaan strategik secara 

spesifik atas aktivitas- aktivitas non finansial serta sumber daya dalam 

mendukung tujuan strategis, menentukan Harga Pokok Produksi suatu 

produk yang lebih akurat serta penyajian biaya produk yang lebih pasti 

dan lebih terperinci terhadap strategi mengenai harga jual, pasaran, serta 
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pengeluaran modal yang perusahaan keluarkan. Metode Activity Based 

Costing ini menyederhanakan dalam pengalokasian biaya yang kurang 

sesuai pada Sistem Konvesional serta pihak manajemen yang melakukan 

analisis yang lebih tepat mengenai jumlah produksi yang diperlukan untuk 

mencapai titik impas (break even point) atas produk. 

Sebagai perusahaan penyedia jasa layanan epoxy lantai, PT Elang 

Timur Sinergy memiliki karakteristik operasional yang melibatkan 

rangkaian aktivitas spesifik, seperti penyiapan permukaan lantai, 

pengaplikasian material, pengerjaan oleh tenaga kerja, hingga penggunaan 

alat dan bahan penunjang. Kendati demikian, kalkulasi HPP jasa di 

perusahaan ini masih menggunakan metode konvensional yang 

membebankan biaya tidak langsung secara general tanpa melihat konsumsi 

riil dari setiap aktivitas. Pola ini berpotensi memicu distorsi biaya, 

sehingga HPP yang diperoleh belum merepresentasikan pengeluaran riil 

dari masing-masing tipe layanan epoxy. Oleh karena itu, penerapan 

metode ABC di PT Elang Timur Sinergy diharapkan mampu menyajikan 

perbandingan hasil kalkulasi HPP yang signifikan terhadap metode lama. 

Hasil analisis tersebut nantinya dapat dijadikan dasar bagi pihak 

manajemen dalam mengambil keputusan strategis, khususnya terkait 

standardisasi tarif jasa dan pengendalian efisiensi biaya. 

Penerapan metode Activity Based Costing pada PT Elang Timur 

Sinergy diharapkan dapat memberikan gambaran perbedaan hasil 

perhitungan harga pokok produksi dibandingkan metode yang sudah ada, 

serta menjadi dasar bagi manajemen dalam penetapan keputusan strategis 

terkait penetapan nilai transaksi jasa dan pengendalian biaya. 

Beberapa studi terdahulu membuktikan bahwa bias dalam penentuan 

harga jual sering kali berakar dari penggunaan sistem perhitungan biaya 

konvensional. Penelitian oleh Siti Nurjanah berjudul "Analisis Penerapan 

Activity Based Costing dalam Penentuan Harga Jual Produk pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk" menunjukkan bahwa metode tradisional 

memicu kekeliruan alokasi biaya overhead, yang berdampak pada 
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ketidakakuratan harga jual. Studi tersebut menyimpulkan adanya selisih 

harga jual antara metode lama dan metode ABC, di mana metode ABC 

menghasilkan angka yang lebih logis karena pembebanan biaya 

disandarkan pada aktivitas riil di lapangan. 

Sejalan dengan hal itu, riset dari Universitas Muhammadiyah 

Surakarta yang bertajuk "Penerapan Activity Based Costing untuk 

Menentukan Harga Pokok Produksi dalam Penetapan Harga Jual pada 

CV Cahaya Furniture" mengonfirmasi bahwa pendekatan konvensional 

kerap menimbulkan gejala overcosting dan undercosting. Sebaliknya, 

sistem ABC mampu menyajikan informasi biaya yang lebih presisi 

sehingga harga jual yang dipatok menjadi lebih kompetitif dan sesuai 

dengan pengeluaran senyatanya. 

Berangkat dari urgensi tersebut, penulis bertujuan untuk 

merumuskan perhitungan HPP yang lebih akurat dibandingkan metode 

internal perusahaan saat ini dengan menerapkan sistem Activity-Based 

Costing (ABC). Penelitian ini dituangkan ke dalam karya ilmiah yang 

berjudul: 

“Analisis Activity Based Costing Dalam Perhitungan Harga 

Pokok Jasa Layanan Epoxy Lantai  Pada PT. Elang Timur Sinergy”
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan harga pokok jasa layanan epoxy lantai di PT 

Elang Timur Sinergy menggunakan metode yang selama ini diterapkan 

perusahaan? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok jasa layanan epoxy lantai 

menggunakan metode Activity Based Costing (ABC) pada PT Elang 

Timur Sinergy? 

3. Bagaimana perbedaan hasil perhitungan harga pokok jasa layanan 

epoxy lantai antara metode konvensional dan metode Activity Based 

Costing (ABC)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis perhitungan harga pokok jasa layanan epoxy lantai 

yang diterapkan oleh PT Elang Timur Sinergy saat ini. 

2. Untuk menganalisis harga pokok jasa layanan epoxy lantai menggunakan 

metode Activity Based Costing (ABC). 

3. Untuk menganalisis perbedaan hasil perhitungan harga pokok jasa layanan 

epoxy antara metode konvensional dan metode Activity Based Costing 

(ABC). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Badan Usaha 

Riset ini diharapkan memberikan petunjuk praktis bagi 

perusahaan untuk menetapkan harga pokok produksi (HPP) dengan 

lebih efisien dan tepat. Data yang dihasilkan dari metode yang benar 

membantu perusahaan dalam menentukan harga jual yang kompetitif, 

mengendalikan biaya produksi, meningkatkan efisiensi sumber daya, 
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dan memaksimalkan profit. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar untuk menyusun anggaran biaya, merencanakan produksi, serta 

mengevaluasi kinerja finansial perusahaan secara menyeluruh.  

Penelitian ini juga memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) 

menggunakan metode Activity Based Costing (ABC). Melalui metode 

ini, perusahaan dapat mengalokasikan biaya overhead secara lebih tepat 

berdasarkan aktivitas yang benar-benar mengonsumsi sumber daya. 

Dengan demikian, HPP yang dihasilkan menjadi lebih akurat 

dibandingkan metode konvesional, sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya overcosting maupun undercosting. 

Selain itu, penerapan metode ABC membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (non 

value-added activities), sehingga manajemen dapat melakukan efisiensi 

biaya dan meningkatkan produktivitas operasional. Informasi biaya 

yang lebih akurat ini juga mendukung perusahaan dalam menetapkan 

harga jual yang lebih kompetitif dan realistis di pasar. 

b. Bagi Investor 

 Hasil analisis ini diharapkan dapat menyediakan informasi yang 

lebih jelas tentang bagaimana perusahaan menghitung biaya produksi 

dan laba bersih. Dengan ini, investor dapat mengevaluasi seberapa 

efisien manajemen dalam mengatur biaya dan menilai prospek 

keuntungan yang realistis dari investasinya. 

   Pemahaman mengenai perbedaan laba yang dihasilkan dari kedua 

metode ini juga membantu investor dalam membaca laporan keuangan 

dengan lebih objektif dan membuat keputusan investasi dengan risiko 

yang dapat diukur. 
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c. Bagi Manajer (Pihak Manajemen) 

  Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi manajer sebagai 

landasan untuk pengambilan keputusan operasional dan strategis. 

Melalui penggunaan biaya variabel, manajer dapat memahami 

kontribusi margin setiap produk untuk keputusan jangka pendek seperti 

menerima pesanan khusus, menetapkan harga promo, atau 

menghentikan produk yang merugikan. 

  Sementara itu, biaya penuh menawarkan pandangan komprehensif 

mengenai jumlah biaya yang dialokasikan oleh perusahaan, yang 

memudahkan manajer dalam menilai profitabilitas jangka panjang dan 

perencanaan kapasitas produksi. Temuan dari penelitian ini juga dapat 

dijadikan acuan dalam merencanakan anggaran serta pengendalian 

biaya yang lebih efisien. 

  Selain menggunakan pendekatan biaya variabel dan biaya penuh, 

metode Activity Based Costing (ABC) memberikan perspektif yang 

lebih detail bagi manajer dalam memahami struktur biaya perusahaan. 

Dengan mengelompokkan biaya berdasarkan aktivitas dan cost driver, 

manajer dapat mengidentifikasi kegiatan mana yang menyerap biaya 

lebih banyak serta mengevaluasi efisiensi tiap proses produksi. 

  Hal ini dapat digunakan manajer guna mengambil keputusan yang 

lebih tepat, seperti pengendalian biaya, perbaikan proses operasional, 

serta strategi peningkatan efisiensi dan profitabilitas perusahaan secara 

berkelanjutan. 

d. Bagi Kreditur (Pemberi Pinjaman / Bank) 

  Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menilai 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan mengelola biaya 

produksi. Data yang jelas mengenai harga pokok produksi dan laba 

bersih memungkinkan kreditur untuk mengevaluasi tingkat risiko dan 

menentukan kelayakan pembiayaan. 

  Dengan metodologi perhitungan biaya yang transparan, kreditur 

dapat lebih yakin terhadap stabilitas keuangan perusahaan serta 
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kemampuannya untuk memenuhi kewajiban pembayaran utang di masa 

depan. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

  Penelitian ini bisa menambah wawasan serta pengetahuan dalam 

bidang akuntansi biaya mengenai penentuan Harga Pokok Produksi 

pada suatu perusahaan dan juga dapat membandingkan teori yang telah 

didapat pada bangku perkuliahan dengan praktek yang dilakukan di 

perusahaan. 

b. Bagi Pembaca 

  Penelitian ini diharapkan bisa menambahkan wawasan mengenai 

cara metode penentuan harga pokok produksi dapat mempengaruhi 

laporan keuangan dan keputusan bisnis. Pembaca diharapkan bisa 

memahami perbedaan antara prinsip, kelebihan, dan keterbatasan 

masing-masing metode, sehingga mereka memiliki pandangan yang 

lebih luas tentang informasi keuangan perusahaan. 

  Penelitian ini juga memberikan tambahan wawasan mengenai 

konsep dan penerapan metode Activity Based Costing (ABC) dalam 

menentukan Harga Pokok Produksi. Pembaca dapat memahami 

bagaimana metode ABC mampu menghasilkan informasi biaya yang 

lebih akurat melalui pendekatan berbasis aktivitas dibandingkan 

metode konvesional. 

  Dengan demikian, pembaca tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

dapat melihat relevansi penerapan metode ABC dalam praktik dunia 

usaha, khususnya dalam meningkatkan akurasi penentuan biaya dan 

pengambilan keputusan manajerial. 

c. Bagi Universitas 

  Penelitian ini menyumbang pada kekayaan literatur akademis di 

bidang akuntansi biaya dan manajerial. Temuan penelitian dapat 

digunakan sebagai materi ajar, referensi di perpustakaan, atau acuan 

dalam aktivitas akademik lainnya. Selain itu, penelitian ini 
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menunjukkan peran universitas dalam menghasilkan karya ilmiah yang 

sesuai dengan tuntutan industri dan dunia bisnis, serta meningkatkan 

reputasi akademik institusi. 

d.    Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Penelitian ini bisa menjadi referensi dan patokan bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin membahas topik yang serupa. Peneliti 

berikutnya dapat memperluas penelitian ini dengan ruang lingkup yang 

lebih besar, misalnya dengan mengintegrasikan analisis pada sektor 

industri tertentu, skala perusahaan, atau variabel lain seperti efisiensi 

biaya, laba bersih, dan dampaknya terhadap keputusan investasi. 

Dengan cara ini, penelitian ini menjadi dasar yang penting untuk 

memperdalam pemahaman teori dan praktik akuntansi biaya di masa 

yang akan datang


